
“Buku setebal hampir 400 halaman ini mengisahkan A–Z bioetika. Penulis me-
yakinkan pembaca bahwa pilihan bioetika sebagai disiplin baru sekaligus pilar 
keempat ilmu kedokteran menurut UU Nomor 20 Tahun 2013 adalah sudah tepat. 
Buku ini membela bioetika secara mendasar serta menunjukkan ruang lingkup 
praktisnya bagi kalangan praktisi dan akademisi serta mahasiswa kedokteran 
dan kesehatan.”

—Prof. Dr. dr. Agus Purwadianto, S.H., M.Si., Sp.FM (K)
Ketua Majelis Kehormatan Etika Rumah Sakit Indonesia (MAKERSI) 2021–2024

Buku ini diberi judul Bioetika Fundamental sebab isi dari buku ini merupakan 
prinsip-prinsip bioetika yang mendasar dan pokok. Ada beberapa orang yang 
merasakan bahwa bioetika kekurangan teori-teori dasar-dasar yang fundamental, 
karena banyak hal yang dibicarakan dalam bioetika merupakan tanggapan akan 
masalah-masalah bioetis yang muncul. Kalau demikian, Anda akan menemukan 
jawabannya dalam buku ini. Sebagian besar merupakan teori-teori yang menda-
sari praktik bioetika yang banyak dikenal di Indonesia.

Karena bioetika termasuk etika terapan, buku ini dimulai dengan membicarakan 
soal etika dengan segala seluk-beluknya. Sesudah klarifikasi mengenai etika, 
baru kemudian dibicarakan bioetika pada umumnya. Bagian berikutnya dihadirkan 
tiga prinsip bioetika yang fundamental, yakni prinsip dasar bioetika Beauchamp 
and Childress, prinsip dasar bioetika Belmont Report, dan prinsip dasar bioetika 
UNESCO.

Buku ini dimaksudkan bagi para pemula yang ingin mendalami bioetika, walau-
pun tanpa latar belakang tertentu. Buku ini akan menuntun Anda langkah demi 
langkah untuk mengetahui dasar-dasar, prinsip-prinsip, dan cara berpikir bioetis, 
sehingga Anda bisa menerapkannya dengan tepat. Pada akhirnya, diharapkan 
Anda akan sampai ke kearifan dan kebijaksanaan bioetis yang akan menjadi 
pedoman dalam hidup profesional Anda.
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“The unexamined life is not worth living for men.”

Plato, The Apology, 38a
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“Perpustakaan Praktis” tentang Bioetika

Buku Bioetika Fundamental yang ditulis oleh Dr. C.B. Kusmaryanto, SCJ 
seolah menghadirkan “perpustakaan praktis” tentang bioetika. Buku setebal 
hampir 400 halaman ini mengisahkan A–Z bioetika. Penulis meyakinkan 
pembaca bahwa pilihan bioetika sebagai disiplin baru sekaligus pilar ke 4 
Ilmu Kedokteran menurut UU Nomor 20 Tahun 2013 adalah sudah tepat. 
Buku ini membela bioetika secara mendasar, dengan ruang lingkup praktis-
nya bagi kalangan praktisi dan akademisi serta mahasiswa kedokteran dan 
kesehatan. Secara sistematik pembaca pemula, bahkan dokter, perawat, ahli 
pertanian, lingkungan maupun ahli sosiologi dan hukum mudah memahami
nya sebagaimana ilmu multi dan transdisiplin. Termasuk para dosen bioetika 
itu sendiri maupun mereka yang mendalami etika profesi sebagai terapan 
khusus bioetika. 

Sebagaimana judul bukunya, penulis lebih menjelaskan dasar dan keter
kaitan bioetika dengan hak manusiawi, yang merupakan kelanjutan dari buku 
Bioetika sebelumnya. Tentu diperkaya dengan uraian etika, etika normatif, 
prinsiplisme dan hak manusiawi yang erat kaitannya dengan pendasaran hu-
kum ataupun pemecahan kasus kompleks konkret secara etikolegal. Dengan 
bahasa yang bernas, uraian sejarah bioetika membuka cakrawala betapa pilar 
ilmu ini amat penting untuk masa depan, yang menjamin keberlangsungan 
hidup manusia di era meruyaknya kemajuan teknologi di bidang ilmu hayati 
yang kini berjalin berkelindan dengan teknologi informasi, mahadata, kecer-
dasan buatan era 5.0 dan implikasinya.

Buku ini mencerahkan profesi kedokteran, kesehatan dan kerumahsakit-
an untuk lebih mantap dalam pengabdian kemanusiaannya. Kerja cerdas pe-
nulis dan ketekunannya menulis bidang baru ini amat dihargai. 

Prof. Dr. dr. Agus Purwadianto, S.H., M.Si., Sp.FM (K) 
Ketua MAKERSI (Majelis Kehormatan Etika  

Rumah Sakit Indonesia) 2021–2024
Ketua MKEK (Majelis Kehormatan Etika Kedokteran)  

Pusat IDI 2006–2012
Anggota MKDKI (Majelis Kehormatan Disiplin  

Kedokteran Indonesia) 2016–2022
Perintis S-3 Kedokteran Kekhususan Bioetika FKUI
Wakil Ketua Komisi Bioetika Nasional 2004–2018
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Memperkuat Secara Positif Perilaku

Dengan senang hati saya menyampaikan testimoni/kesaksian pada buku ber-
judul Bioetika Fundamental yang ditulis oleh Dr. C.B. Kusmaryanto, SCJ 
ini. Saya bertemu dengannya saat mengikuti pertemuan KNEPK (Komisi 
Nasional Etika Penelitian/Pendidikan Kesehatan dan Kedokteran) di Jakarta, 
dan pulang ke Yogyakarta bersama-sama. Ternyata ia lulusan S-3 (Doktor) di 
bidang Bioetika.

Setelah pertemuan tersebut Dr. C.B. Kusmaryanto, SCJ—yang sering 
kami sebut Romo Kusmaryanto—selalu dilibatkan di Center for Bioethics 
and Medical Humanities (CBMH), Universias Gadjah Mada (UGM). 
CBMH UGM secara rutin menyelenggarakan kursus-kursus Bioetika dan 
Humaniora yang lebih dikenal dengan nama kursus HELP (Humanity,  
Ethics, Legal, and Professional) di mana Dr. C.B. Kusmaryanto, SCJ selalu 
aktif mengajar.

Saya yakin buku ini akan sangat membantu peserta kursus tentang kon-
sep-konsep dasar bioetika. Dengan demikian, para peserta kursus bioetika, 
para mahasiswa-mahasiswi Magister Bioetika, dan para pembaca yang lain 
akan dapat lebih mudah memahami prinsip-prinsip dasar bioetika.

Dalam bidang kesehatan, etika berkembang menjadi Bioetika Medik, 
Bioetika, Bioetika Global dan Bioetika Baru. Konsep terakhir mungkin akan 
berkembang lagi. Konsep Bioetika Baru atau The New Sense of Bioethics di-
kembangkan di CBMH, UGM, serta sudah masuk dalam buku The Global 
Text Book of Bioethics, Chapter Indonesia.

Romo Kusmaryanto juga sangat aktif mengajar pada program-program 
Pascasarjana UGM, tingkat S-2 (Magister Bioetika) dan S-3 (Doktor)  
sejak 2017.

Buku ini juga akan membantu Program Studi, tidak saja Kedokteran-
Kesehatan, tetapi juga semua program studi di Pendidikan Tinggi, untuk 
memperkuat secara positif perilaku, para mahasiswa, dosen, bahkan juga te-
naga administrasinya, di pelbagai program studi.

Semua program studi sudah pasti berusaha agar para lulusannya tidak saja 
menjadi agen perubahan, tetapi juga bisa menjadi panutan atau role model di 
bidang ilmu masing-masing.

Sekali lagi saya bersaksi bahwa buku ini, sebagai hasil tulisan seorang 
ahli bioetika (bioethicist), akan sangat membantu siapa pun yang mempela-
jari bioetika di pelbagai bidang ilmu pengetahuan dari aspek teori maupun 
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praktik. Sebagai contoh di bidang kedokteran, ada “conventional medicine/
traditional medicine, personal medicine, precised medicine, dan distance medi­
cine”. Begitu juga di bidang-bidang ilmu yang lain, sebagai contoh hukum, 
ekonomi, sastra, politik, kedokteran hewan, pertanian, teknik elektro dan 
yang lain-lain.

Demikianlah kesaksian ini saya sampaikan. Semoga buku ini bermanfaat 
untuk berbagai pihak. 

Salam hormat,

Prof. Dr. dr. Soenarto Sastrowijoto, Sp. THT (K)
Direktur Center for Bioethics and Medical Humanities  

Fakultas Kedokteran, Universitas Gadjah Mada  
(CBMH, FK, UGM), 1998–sekarang

Anggota Komisi Bioetika Nasional (KBN), 2004–2018
Anggota Komisi Nasional Etika Penelitian Kesehatan  

(KNEPK), 2002–2007
Anggota Inter Government Bioethics Commission (IGBC), 2003–2005

Anggota International Bioethics Commission (IBC), 2006–2011
Chair of Asia Pasific Bioethics Education Consortium, 2013–2016

Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada  
(FK, UGM), 1991–1997





Kata Pengantar

Perkembangan ilmu bioetika di Indonesia pada dua dekade terakhir 
ini sangat menggembirakan. Semakin banyak orang tertarik pada bio
etika dan ingin mengetahui lebih dalam. Pada awalnya, mereka yang 
tertarik pada bioetika adalah mereka yang berlatar belakang ilmu ke-
sehatan, tetapi dalam periode selanjutnya ternyata banyak juga yang 
non-kesehatan tertarik pada bioetika dan mendalaminya. Banyak 
pemula yang pada awalnya tidak tahu dan skeptis terhadap bioetika 
kemudian jatuh cinta padanya dan akhirnya menekuni bioetika seba-
gai pengembangan wawasan mereka. Bioetika terbukti memberikan 
wawasan yang luas dan mendalam untuk menjawab pertanyaan-perta-
nyaan aktual dan fundamental mengenai kehidupan ini.

Perkembangan ilmu dan teknologi yang sangat cepat mengakibat-
kan banyak pertanyaan etis yang aktual dan fundamental tidak mudah 
dijawab, baik karena memang belum ada jawabannya yang pasti mau-
pun karena membingungkan. Ada banyak kaidah kebijaksanaan hidup 
yang tetap bisa berlaku ketika berhadapan dengan ilmu pengetahuan 
terkini, tetapi ada juga banyak hal yang dirasa tidak cocok lagi dan 
perlu diperbaharui. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
sangat cepat itu menimbulkan disrupsi, sehingga memaksa kita untuk 
membongkar-pasang pedoman, prinsip, nilai, kebijaksanaan hidup 
yang selama ini kita pegang. Di sinilah bioetika hadir untuk memberi-
kan jawaban yang bisa dipertanggungjawabkan secara rasional.
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Di satu pihak, ilmu dan teknologi akan sangat bermanfaat dan 
membantu hidup agar menjadi lebih mudah, murah, dan nyaman, 
tetapi di lain pihak bisa menjadi ancaman serius terhadap hidup ma-
nusia. Di sinilah letak pentingnya bioetika yang akan memberikan 
rambu-rambu etis bagi pengembangan dan penerapan ilmu pengeta-
huan, sehingga tidak menjadi ancaman terhadap hidup.

Buku ini diberi judul Bioetika Fundamental sebab isi dari buku ini 
merupakan prinsip-prinsip bioetika yang mendasar dan pokok. Ada 
beberapa orang yang merasakan bahwa bioetika kekurangan teori-teo-
ri dasar-dasar yang fundamental, karena banyak hal yang dibicarakan 
dalam bioetika merupakan tanggapan akan masalah-masalah bioetis 
yang muncul. Kalau demikian, Anda akan menemukan jawabannya 
dalam buku ini. Sebagian besar merupakan teori-teori yang mendasari 
praktik bioetika yang banyak dikenal di Indonesia.

Praktik bioetika perlu terlebih dilandasi dengan teorinya, sebab 
praktik tanpa teori akan menyesatkan. Penguasaan teori bioetika men-
jadi sangat penting supaya praktik dan kesimpulan-kesimpulan yang 
diambil bisa dijelaskan secara rasional dan mempunyai fondasi yang 
kokoh dan berwibawa secara ilmiah.

Buku ini dimaksudkan bagi para pemula yang ingin mendalami 
bioetika, walaupun tanpa latar belakang tertentu. Buku ini akan me-
nuntun Anda langkah demi langkah untuk mengetahui dasar-dasar, 
prinsip-prinsip, dan cara berpikir bioetis, sehingga anda bisa menerap-
kannya dengan tepat. Diharapkan pada akhirnya Anda akan sampai ke 
kearifan dan kebijaksanaan bioetis yang akan menjadi pedoman dalam 
hidup profesional Anda.

Karena bioetika termasuk etika terapan, buku ini dimulai dengan 
membicarakan soal etika dengan segala seluk-beluknya. Sesudah kla-
rifikasi mengenai etika, baru kemudian dibicarakan bioetika pada 
umumnya. Bagian berikutnya dihadirkan tiga prinsip bioetika yang 
fundamental, yakni prinsip dasar bioetika Beauchamp and Childress, 
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prinsip dasar bioetika Belmont Report, dan prinsip dasar bioetika 
UNESCO.

Sebenarnya masih ada banyak prinsip bioetika yang lainnya, te
tapi ketiga prinsip ini sengaja dipilih karena prinsip fundamental itu-
lah yang diterima oleh banyak ahli dan hadir dalam pelbagai diskusi  
bioetis.

Prinsip-prinsip itu tidak hanya disajikan, tetapi juga dikaji secara 
kritis untuk melihat kekuatan dan kekurangannya dan sejauh me-
mungkinkan juga dilengkapi dengan jalan keluarnya. Diharapkan 
pembaca juga akan bisa menyikapinya dengan kritis, sehingga bisa 
menerima atau menolaknya berdasarkan suatu pemahaman yang 
komprehensif. 

Ucapan terima kasih yang mendalam kami haturkan kepada ko
lega dosen di Magister Filsafat Keilahian, Universitas Sanata Dharma  
Yogyakarta karena dorongan dan inspirasi yang tiada henti dari me-
rekalah yang akhirnya melahirkan buku ini. Juga ucapan terima kasih 
kepada kolega dosen di FKKMK UGM, Magister Bioetika Sekolah 
Pascasarjana UGM, dan UNESCO Chair in Bioethics UGM, karena 
inspirasinya yang menukik dan diskusi yang mendalam menjadikan 
buku ini semakin berbobot. Ucapan terima kasih juga kepada maha
siswi dan mahasiswa saya di kedua universitas tersebut yang juga 
menginspirasi dengan diskusi dan pertanyaan yang menantang.

Pada akhirnya, ucapan terima kasih juga dialamatkan kepada se-
mua pihak, terutama para konfraterku, yang telah berperan penting 
dengan memberikan doa restu dan semangat untuk menulis dan me-
nyelesaikan buku ini.

Salam hormat,

Dr. C.B. Kusmaryanto, SCJ





BAB I

ETIKA

1. Pengantar

Bioetika adalah anak (bagian) dari etika terapan, sedangkan etika 
terapan sendiri adalah anak (bagian) dari etika, dan akhirnya etika 
adalah anak (bagian) dari filsafat. Oleh karena itu, sebelum kita bi-
cara lebih lanjut mengenai bioetika, marilah kita berbicara mengenai 
filsafat dan etika lebih dahulu, agar bisa menempatkan bioetika pada 
posisinya yang tepat. Dasar permenungan bioetika adalah data-data 
biologis yang ditatapkan pada etika, sehingga keduanya harus menjadi 
jelas agar kita bisa menarik kesimpulan-kesimpulan bioetis yang be-
nar, sah, dan meyakinkan.

Kata filsafat (philosophy) berasal dari kata bahasa Yunani φιλοσοφία 
(philosophia). Kata itu sendiri berasal dari dua kata yakni philia (cinta) 
+ sophia (kebijaksanaan). Jadi, filsafat adalah cinta akan kebijaksanaan. 
Dalam bukunya Republik (VI,485,c) Plato memakai kata φιλοσοφία 
(philosophia) dalam arti cinta akan kebijaksanaan.1 Sebagai suatu di-
siplin ilmu, filsafat dihubungkan dengan sosok Socrates (470–399 

1	 John M. Cooper (ed.), Plato Complete works, Hackett Publishing Company, 
Cambridge, 1997, halaman 1109.
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SM) yang diadili oleh penguasa kota Athena, dengan tuduhan me-
rusak kaum muda dengan ilmunya itu. Hal ini bisa kita baca dalam 
dialog Plato dalam Apology (30e). 

Ada beberapa model pembagian cabang-cabang filsafat, tetapi pada 
umumnya disepakati bahwa filsafat dibagi menjadi beberapa cabang 
yakni epistemologi, metafisika, logika, etika, dan estetika. 

•	 Epistemologi mempelajari kodrat dan sumber-sumber pengeta-
huan dan mengembangkan teori tentang pengetahuan. Ia ber-
tanya mengenai konsep-konsep ilmu pengetahuan, apa artinya 
kalau saya mengatakan bahwa saya tahu sesuatu, bagaimana kita 
bisa mengetahui pengetahuan itu, apakah kebenaran itu dan ba-
gaimana kita bisa sampai kepada kebenaran itu, apakah kita bisa 
mempunyai kepastian dan sebagainya.2

•	 Metafisika mendalami pertanyaan-pertanyaan fundamental me-
ngenai realitas alam semesta. Misalnya kodrat dan keberadaan 
alam semesta, asal mula dunia. Juga mengidentifikasi struktur 
dan kodrat dari segala yang ada, serta membuat kategori segala 
yang ada, dan sebagainya.3

•	 Logika mempelajari aturan mengenai cara berpikir dan argu-
men yang sahih, baik dengan cara deduktif maupun induktif. 
Dimulai dengan premis yang benar dan jalan pikiran yang  
lurus.

•	 Etika mempelajari nilai-nilai manusiawi dan bagaimana manu-
sia harus bertindak atau bagaimana menjadi orang yang baik. 
Etika mempertanggungjawabkan perbuatan, sehingga perbuat-
an itu menjadi ada dasar rasionalnya.

•	 Estetika mempelajari kodrat keindahan, kecantikan, seni, selera 
keindahan, apresiasi seni. 

2	 James K. Dew Jr. dan Mark W. Foreman, How do We Know? An Introduction to 
Epistemology, IVP Academics, Downers Grove, 2014, halaman 9–10.

3	 Michael J. Loux and Thomas M. Crisp, Metaphysics: A Contemporary Introduction, 
Routledge, New York, 2017, halaman xi.
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Etika pada umumnya lebih banyak bicara mengenai kewajiban 
yang datang dari penalaran akal budi yang sehat, sedangkan hukum 
lebih banyak bicara mengenai larangan dan hukuman yang datang 
dari penguasa yang membuatnya.

Tujuan etika pada umumnya adalah untuk secara rasional memper-
tanggungjawabkan tindakan seseorang atau sekelompok orang supaya 
nyata bahwa tindakan itu benar atau salah, sedangkan hukum (wa-
laupun juga mengatur tindakan seseorang/kelompok) pada dasarnya 
mengatur hidup bersama dalam masyarakat tertentu dengan membuat 
batasan-batasan dalam hidup bersama.

Hukum itu lebih bersifat objektif dalam arti berlaku bagi semua 
orang di wilayah tertentu atau di kelompok tertentu dan bersifat te-
gas, sedangkan etika lebih bersifat subjektif dan fleksibel. Hukum se
lalu bersifat memaksa untuk mengikat bagi orang yang menjadi subjek 
hukum itu dan menjadi sarana untuk mengatur hidup bersama yang 
bersifat memaksa karena disertai konsekuensi hukumnya. Keterikat-
an seseorang pada etika lebih merupakan keputusan pribadi yang 
dilandasi akal budinya. Tidak semua orang wajib terikat pada etika 
tertentu, karena etika mengandaikan kemampuan akal budi untuk 
mengerti, memahami, menyetujui, dan mengambil keputusan. Kalau 
penalaran akal budinya menolak suatu etika, tidak ada orang yang bisa 
memaksakannya. Tentu saja anak-anak dan orang-orang yang pikun 
(dementia) yang tidak mampu lagi mempergunakan akal budinya se-
cara benar tidak terikat.

Tujuan etika adalah mempertanggungjawabkan secara rasional tin-
dakan manusia atau kelompok manusia sehingga bisa dinilai apakah 
tindakan itu benar atau salah. Tujuan hukum ada banyak: menjamin 
keadilan, untuk menjamin kepastian hukum, mengatur hidup ber
sama dalam masyarakat, menjamin kebebasan dan ketertiban, menye-
lesaikan perselisihan, dan sebagainya.

Apa yang benar secara etika belum tentu benar secara hukum, 
dan sebaliknya. Demikian pula, ketaatan pada hukum tidak otomatis 
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menjadikan seseorang menjadi orang baik. Hukum lebih mengatur 
tindakan yang lebih bersifat tata lahir, sedangkan etika mengatur tata 
batin yang terwujud dalam tata lahir. Untuk menjadi perbuatan yang 
baik secara etis kita harus masuk lebih dalam, karena untuk menjadi 
perbuatan yang baik diperlukan motivasi yang baik, cara yang baik, 
dan konteks yang tepat; sedangkan untuk benar secara hukum, orang 
hanya perlu taat secara tata lahir terhadap hukum yang berlaku.

Antara etika dan hukum bisa saling melengkapi dan mengisi, ter
utama ketika hukum positif belum ada yang tertulis. Kiranya baik un-
tuk diperhatikan bahwa sering kali orang menggunakan terminologi 
hukum untuk mendeskripsikan adanya aturan tingkah laku manusia 
dalam bentuk peraturan perundang-undangan tertulis dan sudah dite-
tapkan pemerintah. Padahal seharusnya tidak demikian. Misalnya, ada 
hukum adat yang tidak tertulis. Dalam pandangan ini, hukum hanya 
dilihat dalam bentuk tertulis saja. Pandangan ini berkembang sejak 
positivisme menguasai alam pikir manusia, di mana segala sesuatu ha-
rus dikonstruksi dalam proposisi hukum yang mengatur perbuatan 
manusia, sehingga tanpa aturan tersebut hukum tidak ada. Legal atau 
tidak, tergantung pada ada tidaknya aturan yang mengatur perilaku 
secara tertulis. Hal ini berdampak pada munculnya problem dalam 
hukum tertulis, yaitu kekosongan undang-undang, konflik aturan, 
norma hukum yang samar maknanya dan norma yang sudah usang. 
Hidup dan perbuatan manusia selalu lebih maju, lebih cepat daripada 
hukum yang mengaturnya secara legal. Pandangan mengenai hukum 
model begini tidak mampu menjawab kebutuhan masyarakat, terle-
bih dalam mengatasi kasus konkret. Hukum sulit mencapai tujuannya 
yaitu keadilan yang hakiki. Ketika terjadi kekosongan hukum seperti 
ini, dibutuhkan etika yang menentukan apakah perilaku manusia itu 
baik atau buruk, sehingga dapat ditemukan jawaban, apakah perilaku 
manusia itu benar atau salah. Etika menjadi jawaban atas ketidak-
mampuan hukum menilai perilaku manusia yang belum diatur dalam 
undang-undang tertulis. 





BAB II

Etika Normatif

Etika normatif adalah cabang filsafat moral atau etika yang membi
carakan apa yang benar dan salah secara moral sekaligus merumuskan 
norma-norma moralnya. Yang paling penting di sini adalah pertang-
gungjawaban rasional dari norma-norma moral itu, sehingga pilihan 
norma etika berdasarkan akal budi yang sehat dan logika yang mantap. 
Etika normatif mempelajari dan mengkritisi prinsip-prinsip, aturan, 
atau teori yang akan dipakai dalam menilai dan membimbing tindak-
an manusia. Tujuan akhir dari etika normatif adalah untuk merumus-
kan norma-norma moral yang kokoh, khususnya norma-norma moral 
yang terwujud dalam suatu sistem atau teori moral yang komprehensif 
dan bisa dipertanggungjawabkan secara rasional.35 Rumusan norma 
moral yang kokoh ini akan sangat berguna untuk menunjukkan per-
buatan yang benar dan salah sekaligus menjadi alat evaluasi tindakan 
manusia sehingga manusia bertanggung jawab secara rasional atas per-
buatannya.

Di sini kita tidak akan membicarakan keseluruhan teori etika nor-
matif, dan hanya akan membicarakan beberapa teori etika normatif 
yang paling penting, sekaligus aplikasinya dalam bioetika.

35	 Lewis Vaughn, Beginning Ethics: An Introduction to Moral Philosophy, W.W. Nor-
ton & Company, New York, 2015, halaman 17.
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1. Eudemia (Eudaimonia)

a. Pengantar

Aristoteles adalah peletak dasar-dasar dan pemikiran etika Eudemia 
dan Virtue (keutamaan). Di dunia filsafat pengaruh Aristoteles besar 
sekali, maka kita akan melihat sekilas sejarahnya.

Aristoteles lahir pada 384 SM dari keluarga yang cukup kaya di 
sebuah desa kecil di Yunani utara bernama Stagira. Ayahnya adalah 
dokter untuk raja Amyntas dari kerajaan Macedonia. Ibunya bernama 
Phaestis. Ketika berumur 17 tahun, Aristoteles dikirim ke Accademia 
Plato di Athena. Dia tinggal di Athena selama 20 tahun, awalnya seba-
gai siswa, kemudian menjadi guru. Ketika Plato meninggal pada 347 
SM, Aristoteles pindah ke Assos di Asia Minor. Penguasa setempat, 
Hermias, adalah seorang pelindung filsuf. Aristoteles menikah dengan 
Pythias, keponakan Hermias. Ketika Hermias dibunuh oleh orang-
orang Persia pada 345 SM, Aristoteles pindah ke Mytilene di pulau 
Lisbos di mana dia bertemu dengan Theophrastus yang menjadi mu-
rid dan sahabat karibnya.

Pada 343 SM Aristoteles diundang oleh Philipus, raja Macedonia, 
untuk menjadi guru bagi anaknya yang baru berumur 13 tahun, ber-
nama Alexander, yang kemudian menjadi raja Alexander Agung.

Pada 335 SM, Aristoteles kembali ke Athena dan mendirikan in-
stitut sendiri, bernama Lyceum. Ketika Pythias meninggal, Aristoteles 
menikah dengan Herpyllis, juga dari Stagira dan mempunyai anak 
yang diberi nama Nicomachus, sesuai dengan nama ayah Aristoteles.

Ketika Alexander Agung meninggal pada 323, terjadi gerakan anti 
orang-orang Macedonia di Athena yang menyebabkan Aristoteles pin-
dah ke Chalcis di Euboea dan meninggal pada 322 SM.

Ada empat buku etika yang dihubungkan dengan Aristoteles, yaitu 
Ethica Nicomachea, Ethica Eudemia, Magna Moralia, dan On Virtues 
and Vices. Pada umumnya para ahli setuju bahwa On Virtues and Vices 
bukan dari Aristoteles, sedangkan tentang buku Magna Moralia ter-



  Etika Normatif  |  97

merumuskan Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI 2012). 
Di dalamnya disebutkan bahwa standar pertama kompetensi dokter 
Indonesia adalah profesionalitas yang luhur, yang salah satu kompo-
nennya ialah bermoral, beretika, dan disiplin.

Kepmenkes no. HK.01/07/MENKES/425/2020 tentang Standar 
Profesi Perawat dan Standar Kompetensi Perawat Indonesia (2013) 
menyebutkan bahwa standar pertama perawat Indonesia ialah praktik 
berdasarkan etik, legal, dan peka budaya. Kepmenkes no HK.01.07/
MENKES/320/2020 tentang Standar Profesi Bidan menyebutkan 
standar profesi pertama bidan Indonesia ialah area etik, legal, dan ke-
selamatan klien.

Standar kemuliaan profesi itu kemudian secara mengikat dirumus-
kan dalam kode etik profesi para pelayan kesehatan. Kode etik ada-
lah kumpulan prinsip-prinsip etis dan nilai yang ingin diperjuangkan 
oleh kelompok profesi tertentu untuk menjaga martabat profesi ter-
sebut. Kode etik sekaligus berfungsi sebagai standar praktis yang akan 
membantu para anggota untuk bertindak secara profesional dan oleh 
karenanya kode etik menampilkan nilai mulia dan kolektif profesi  
tertentu.

Kode etik dibuat oleh kelompok profesi yang bersangkutan un-
tuk dipergunakan dalam kelompok tersebut dan bersifat mengikat, 
sehingga pelanggarannya bisa dikenai sanksi. Tiles mendefinisikan 
kode etik sebagai “seperangkat standar benar dan salah yang ditetapkan 
oleh kelompok khusus dan dikenakan kepada anggota kelompok tersebut 
sebagai sarana mengatur dan memberi batas-batas tindakan mereka.”116 

Pada umumnya kode etik profesi merupakan fusi dari pelbagai ma-
cam unsur penting, yakni prinsip-prinsip etis yang berlaku di masya-
rakat dan kelompok profesi tertentu, nilai khas dari kelompok profesi 
tersebut, misi dari kelompok profesi tertentu, akuntabilitas (tanggung 

116	J.E. Tiles, Moral Measures: An Introduction to Ethics West and East, Routledge, 
London, 2000, halaman 5.
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jawab atas perbuatan sendiri), standar tingkah laku, nilai-nilai budaya, 
dan aturan atau nilai hukum yang berlaku.

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, Aristoteles mengatakan bah-
wa keutamaan terjadi dengan melakukan keutamaan itu sebagai latih-
an agar bisa sampai pada suatu keadaan di mana subjek akan mudah 
untuk melaksanakan keutamaan tersebut (Nicomachean Ethics no. 
1106 1 15). Dalam pendidikannya, pelayan kesehatan juga diajari un-
tuk mempraktikkan keutamaan itu berulang-ulang sampai terampil 
melaksanakannya. Lebih-lebih, profesi pelayan kesehatan itu memer-
lukan keterampilan motorik yang tinggi, sehingga latihan melakukan 
keterampilan itu sangat dibutuhkan.

Ada banyak keutamaan yang diperlukan sebagai seorang pelayan 
kesehatan agar menjadi orang yang baik dan berprofesi baik, misalnya 
keutamaan kerendahan hati, keramahtamahan (cordiality), disiplin 
diri, murah hati, berbuat baik menolong sesama (beneficence), tidak 
berbuat jahat dan merugikan orang lain (nonmaleficence), berbuat adil 
(justice), dan seterusnya. Ini semua perlu dilatihkan berulang-ulang 
agar para calon pelayan kesehatan memiliki keterampilan karakter dan 
motorik yang diperlukan sebagai pelayan kesehatan yang baik. Benar-
lah adagium yang mengatakan, practices make perfect.

Etika keutamaan (virtues ethics) sangat diperlukan bagi para pela-
yan kesehatan supaya mempunyai karakter mulia dan dengan demiki-
an bisa menjalankan profesi mereka secara terhormat dan mulia. Pe-
layanan kesehatan yang dilakukan seharusnya tidak hanya dipandang 
sebagai sarana untuk mendapatkan nafkah, tetapi sebagai ekspresi diri 
yang berkarakter mulia/utama. Kebaikan-kebaikan dikerjakan bukan 
karena ingin memberikan kesan sebagai orang baik ataupun sebagai 
pencitraan, tetapi kebaikan itu mengalir dari sifat pribadinya yang 
mulia dan utama. Dengan berbuat baik, dia akan semakin memiliki 
karakter yang baik dan dengan demikian menjadi orang yang baik 
pula.

Di atas sudah diterangkan bahwa dalam sejarahnya virtue ethics per-
nah ditinggalkan, tetapi akhir-akhir ini muncul kembali gairah untuk 
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mempelajari virtue ethics. Hal itu terjadi karena tumbuh lagi kesadaran 
bahwa kita tidak hanya perlu berbuat baik, tetapi perlu menjadi orang 
yang baik dan lebih-lebih berkarakter mulia. Dari kodratnya sendiri, 
manusia mempunyai kecenderungan dan panggilan untuk menjadi 
orang baik dan mulia. Inilah panggilan pada kesempurnaan itu.





BAB III

Bioetika

1. Pengantar

Kata “bioetika” adalah terjemahan dari kata bahasa Inggris bioethics 
yang terdiri atas dua kata: bio + ethics yang berasal dari kata bahasa 
Yunani βίος (bios = hidup) dan ἦθος (êthos = etika). Jadi, secara ga-
ris besar, bioetika adalah etika kehidupan. Walaupun pada awalnya 
yang dimaksudkan kehidupan di sini adalah hidup manusia, dalam 
perkembangannya lalu mencakup alam semesta, baik yang di bumi 
maupun yang di angkasa.

Orang yang merangkai dan memakai kata bioetika pertama kalinya 
ialah Fritz Jahr (1895–1953), seorang teolog dan pendeta Protestan 
dari Halle an der Saale, Jerman. Ia memakai kata bioetika ketika me-
nulis sebuah artikel yang berjudul Bio-Ethik: Eine Umschau über die 
ethischen Beziehungen des Menschen zu Tier und Pflanze - Bio-Ethics: 
A Review of the Ethical Relationships of Humans to Animals and Plants 
dalam jurnal bergengsi di Jerman, Kosmos, pada 1927.117 Sayang bah-
wa artikel Fritz Jahr itu tidak bergema selanjutnya karena diterbitkan 

117	Fritz Jahr, “Bio-Ethik: Eine Umschau über die ethischen Beziehungen des  
Menschen zu Tier und Pflanze”, dalam Kosmos Handweiser für Naturfreunde 24 
(1927), S. 2–4.
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dalam bahasa Jerman dan terjadi Perang Dunia II sehingga dilupakan 
orang. Artikel itu baru ditemukan pada 1997.118

Dalam artikelnya itu, Jahr mengembangkan imperatif kategoris 
dari Immanuel Kant untuk mengembangkan gagasan mengenai im-
peratif bioetis (bioethical imperative), yakni kewajiban moral bukan 
hanya bagi manusia melainkan juga bagi tumbuhan dan binatang. Ia 
mengatakan, “Hormatilah setiap makhluk hidup berdasarkan prinsip 
bahwa mereka mempunyai tujuan pada dirinya sendiri dan perlakukan­
lah mereka sebisa mungkin demikian.”

Tanpa mengetahui tulisan ilmiah Fritz Jahr tersebut, Van  
Rensselaer Potter (1911–2001) merangkai kata bioetika119 dalam kha-
zanah ilmiah dalam artikelnya, Bioethics: The Science of Survival yang 
dipublikasikan dalam jurnal Perspective in Biology and Medicine 1970 
maupun dalam bukunya Bioethics: Bridge to the Future pada 1971.

Warren Thomas Reich, editor kepala Encyclopedia of Bioethics, da-
lam artikel investigasi mengenai asal-usul kata bioetika dan tokoh yang 
terlibat di dalamnya120 menerangkan bahwa tanpa mengetahui tulisan 
Potter, André Hellegers memakai kata bioetika dan mengintroduksi 
dalam dunia akademi, ilmu-ilmu biomedis, pemerintahan, dan media 
massa. André Hellegers mendirikan dan mengepalai sebuah institut 
pertama di dunia yang mengkhususkan diri dalam bioetika, yakni The 
Joseph and Rose Kennedy Institute for the Study of Human Reproduction 
and Bioethics pada 1971 di Georgetown University, Washington D.C. 
Institut ini terdiri atas tiga bagian, salah satunya bernama Center for 

118	Henk ten Have dan Maria do Céu Patrão Neves, Dictionary of Global Bioethics, 
Springer Nature, Cham, 2021, halaman 67.

119	A. Muzur and I. Rinčić, “Two kinds of globality: a comparison of Fritz Jahr and 
Van Rensselaer Potter’s bioethics”, dalam Global Bioethics Vol. 26, No. 1 (2015) 
23–27.

120	Warren Thomas Reich, “The Word “Bioethics”: Its Birth and the Legacies of those 
Who Shaped It” dalam Kennedy Institute of Ethics Journal, Volume 4, Number 4, 
1994, halaman 319–335.
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nar bahwa hukum bisa bersatu dengan bioetika, tetapi pada dasarnya 
keduanya berada dalam rel yang berbeda. 

Ruth Macklin dalam artikelnya yang berjudul “The Death of Bio­
ethics (As We Once Knew It)”224 berpendapat bahwa masa depan bio-
etika itu suram, bahkan sekarang telah mati. Hal ini terjadi karena 
sekarang ini bioetika semakin terkotak-kotak dan terjadi birokratisasi. 
Terjadi ketidakcocokan satu sama lainnya dan memisahkan diri dari 
bioetika; misalnya, beberapa institusi bioetika yang penting tutup, 
jurnal bioetika kemudian berubah menjadi jurnal yang terspesialisasi, 
misalnya menjadi genetika, reproduksi, nanoetika, necro etika, dan 
sebagainya. 

Ramalan Ruth Macklin ini tidak seluruhnya benar. Sepuluh tahun 
sesudah artikel itu ditulis, bioetika tidak hanya eksis, tetapi masih me-
mainkan peran yang sangat penting, baik secara akademis maupun 
dalam praksis. Buku-buku bioetika masih terus bermunculan setiap 
tahunnya; artikel-artikel bioetika masih terus berkembang. Tidak ada 
alasan nyata untuk skeptis mengenai masa depan bioetika ini.

g. Tantangan ke Depan

Saya yakin bahwa di masa mendatang, bioetika harus menjawab tan-
tangan bioetis yang tidak mudah serta perkembangan ilmu maupun 
teknologi yang tak terduga. Tantangan ini terutama berhubungan 
dengan enhancement, baik human enhancement maupun technological 
enhancement, yakni peningkatan kualitas, kemampuan, produktivitas, 
efisiensi, dan kecerdasan dari suatu hasil teknologi maupun manusia
nya sendiri. Enhancement itu pasti akan menimbulkan masalah etis 
yang tidak mudah: sejauh mana enhancement itu boleh terus, apa yang 
bakal menjadi kriteria untuk mengatakan yang ini boleh sedangkan 

224	R. Macklin, “The Death of Bioethics (As We Once Knew It)” dalam Bioethics 
2010; 24: 211–217.



176  |  BIOETIKA FUNDAMENTAL

yang itu tidak boleh? Siapa yang berhak untuk menentukan krite-
ria tersebut? Atas dasar apa dia berhak untuk menentukan kriteria  
tersebut?

Karena enhancement begitu maju, orang mulai bertanya, apa itu 
natural? Mungkin pada suatu ketika, kenaturalan manusia akan diang-
gap obsolete (ketinggalan zaman) dan dianggap sebagai peninggalan 
sejarah masa lalu, karena semua yang terjadi pada manusia sudah pre-
fabrikasi dengan disertai dan ditanamkan microchip dengan kemam-
puan yang luar biasa. 

Kita tidak tahu ke arah mana dan apa saja yang akan dihasilkan 
oleh perkembangan artificial intelligence (AI), big data, synthetic bio­
logy, rekayasa genetika, teknologi informasi, dan sebagainya. Diperki-
rakan AI dan big data akan merajai dunia teknologi di mana peran ma-
nusia semakin mengecil dan digantikan oleh teknologi. Akan datang 
apa yang disebut post-human dan post-biological civilization di mana 
peran manusia akan semakin sedikit, manusia punya lebih banyak 
waktu untuk yang santai dan menikmati hidup sebab pekerjaannya 
dikerjakan oleh teknologi.

Hampir sepanjang sejarah, permenungan etis dan bioetis selalu 
terlambat dan ketinggalan di belakang perkembangan ilmu dan tek-
nologi. Sangat sedikit etika yang mengantisipasi perkembangan ilmu 
dan teknologi. Dalam situasi seperti ini, yang paling penting adalah 
bahwa seseorang memegang nilai-nilai atau prinsip bioetika yang fun-
damental beserta hierarkinya, dan kalau ada kasus yang baru, tinggal 
menerapkannya dalam kasus itu. Prinsip-prinsip fundamental bioetis 
itu ialah respect for human life, respect for human dignity, respect for 
human rights, dan respect for fundamental freedom. Dari antara semua 
prinsip yang fundamental itu, yang paling fundamental adalah respect 
for life, sehingga kalau diringkas bisa dikatakan: Bioethics is love of life. 



BAB IV

Prinsip Dasar Bioetika Beauchamp 
and Childress

1. Pengantar

Menurut Alfonso Gómez-Lobo dan John Keown, salah satu buku bi-
oetika yang paling besar pengaruhnya dalam bioetika sampai sekarang 
adalah buku Principles of Biomedical Ethics yang ditulis oleh Tom L. 
Beauchamp dan James F. Childress. Di beberapa negara, buku ini men-
jadi buku wajib atau kitab sucinya bioetika.225 Bahkan, buku ini men-
jadi referensi utama dalam bioetika dan hampir selalu disebut dalam 
sejarah dan perkembangan bioetika.226 Buku itu terbit pertama kalinya 
pada 1977 dan edisi terbaru ialah edisi kedelapan, pada 2019.227

225	Alfonso Gómez-Lobo dan John Keown, Bioethics and the Human Goods: an Intro­
duction to Natural Law Bioethics, Georgetown University Press, Washington, D.C, 
2015, halaman xx.

226	Jennifer K. Walter dan Eran P. Klein, eds. The Story of Bioethics: From Seminal 
Works to Contemporary Explorations, Georgetown University Press, Washington 
D.C., 2003, halaman xi.

227	Tom L. Beauchamp dan James F. Childress, Principles of Biomedical Ethics, Oxford 
University Press, Oxford, 2019. Uraian dalam buku ini akan berdasarkan edisi 
yang kedelapan itu karena inilah edisi terbaru ketika buku ini ditulis. Buku ter-
sebut akan diringkaskan, dikomentari, diterjemahkan secara langsung, ataupun 
ditambah dari sumber lain.
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James F. Childress adalah filsuf sekaligus teolog yang membidangi 
etika dari University of Virginia, USA, sedangkan Tom L. Beauchamp 
adalah profesor filosofi di Georgetown University di Washington D.C. 
dan Senior Research Scholar di the University’s Kennedy Institute of 
Ethics, USA.

Karena buku tersebut berisi empat prinsip bioetika, ajarannya di-
kenal dengan nama “The 4 Principles” atau dengan agak sedikit sinis 
disebut Principlism228 atau “Georgetown Mantra” karena kedua penga-
rangnya punya hubungan dekat dengan Universitas Georgetown di 
Washington D.C.229

Ketika Principles of Biomedical Ethics pertama diterbitkan, praktis 
masih sangat jarang literatur mengenai bioetika. Apalagi kata bioetika 
sendiri belum lama dirangkai oleh Potter pada 1970 dalam sebuah 
artikel berjudul Bioethics: The Science of Survival.230 Setahun kemu-
dian keluar bukunya yang berjudul Bioethics: Bridge to the Future.231 
Sekarang, setelah lebih dari 50 tahun, perkembangan literatur bioetika 
sudah sangat luar biasa. Bioetika menjadi salah satu cabang ilmu yang 
masih relatif muda, tetapi perkembangannya sangat luar biasa, dengan 
jumlah literatur yang sangat banyak. 

Ada satu gagasan pembaharuan fundamental yang ada dalam buku 
Principles of Biomedical Ethics, yakni respect for autonomy. Dalam se-
jarah etika medis, hal ini belum pernah masuk sebagai suatu pertim-
bangan yang serius, sebab etika medis sejak Hippocrates adalah Pater­
nalism. Dalam etika paternalistik tersebut, pendapat dan keputusan 

228	Guy Durrand, Introduction Générale à la Bioéthique: Histoire, Concepts, et Outils, 
Fides-Cerf, Monttréal, 1999, halaman 60–63. Lihat juga Elio Sgreccia, Manuale 
di Bioetica vol 1, Vita e Pensioero, Milano, 2003, halaman 59.

229	Ruth F. Chadwick, Udo Schüklenk, This is Bioethics: an Introduction, John Wiley 
& Sons, Hobuke, 2021, halaman 31–32.

230	Van Rensselaer Potter, “Bioethics: The Science of Survival” dalam Perspective in 
Biology and Medicine 14 (1970) 120–153.

231	Van Rensselaer Potter, Bioethics: Bridge to the Future, Prentice-Hall, Englewood 
Cliffs, 1971. 
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berbagai macam aspek kehidupan yang mempunyai nilai bagi subjek; 
misalnya nilai agama, budaya, ekonomi, kebiasaan, dan sebagainya. 
Dalam mengambil keputusan klinis, seorang dokter tidak cukup ha-
nya berdasarkan indikasi medis yang ditatapkan pada prinsip-prinsip 
itu, tetapi juga harus memperhatikan dan mengikutsertakan aspek la-
innya.

Antonio G. Spagnolo mengkritik bahwa Principlism ini akan ber-
akhir pada dirinya sendiri dan tidak jelas adanya prioritas di antara 
prinsip-prinsip itu karena semuanya tergantung pada subjek dan si
tuasi konkretnya.255

David C. Thomasma mengkritik Principlism karena tidak cukup 
memperhitungkan karakter pelaku dalam pengambilan keputusan. 
Principlism juga gagal untuk memasukkan nuansa hidup konkret yang 
menempatkan dan menentukan permasalahan moralnya.256

Tokoh-tokoh lain juga mengkritiknya dengan mengatakan bahwa 
hanya rasionalitas yang dipakai untuk norma moral dan pemecahan 
masalah. Principle juga terlalu abstrak dan tidak memberikan petun-
juk yang autentik untuk menentukan mengapa suatu prinsip yang di-
pilih dan bukan yang lainnya, dan mengapa prinsip yang satu lebih 
mendapatkan nilai daripada yang lainnya.257 Principlism juga terlalu 
jauh tercerai dari realitas etika klinis maupun kekhasan dan historisi-
tas individu yang sedang berjuang untuk memutuskan persoalan etika 
medis.258

255	Antonio G. Spagnolo, Bioetica nella Ricerca e nella Prassi Medica, Camilliane,  
Torino, 1997, halaman 93.

256	Edmund D. Pellegrino and David C. Thomasma, The Virtues in Medical Practice, 
Oxford, Oxford University Press, 1993, halaman xi.

257	David C. Thomasma, “Virtue Theory, Social Practice, and Professional Responsi-
bility in Medicine”, in R. B. Edwards and E. E. Bittar (eds.), Advances in Bioethics: 
Critical Reflection on Medical Ethics, vol. IV, London, JAI Press, 1998, halaman 
322, 324.

258	David C. Thomasma, “Beyond Autonomy to the Person Coping with Illness”, 
dalam Cambridge Quarterly of Healthcare Ethics, 4 (1995): 12.
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Walaupun ada banyak kritik, nyatanya belum ada yang bisa meng-
gantikan posisi buku ini dalam bioetika sehingga buku ini masih terus 
menjadi salah satu referensi utama dalam bioetika. Beauchamp dan 
Childress mengakui bahwa ada beberapa kritik yang memang masuk 
akal dan mereka berusaha memperbaiki dalam edisi berikutnya. 





BAB V

Prinsip Dasar Bioetika  
Belmont Report

1. Latar Belakang Belmont Report

Pada 12 Juli 1974 United States Congress dan Presiden Richard Nixon 
mengundangkan National Research Act.259 Dengan undang-undang 
ini terbentuklah The National Commission for the Protection of Hu-
man Subjects of Biomedical and Behavioral Research yang bertugas 
untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar etis yang harus dipatuhi 
ketika melakukan riset biomedis dan riset perilaku yang memakai ma-
nusia sebagai subjek penelitiannya. Ini adalah komisi bioetika yang 
pertama di dunia yang pernah ada dalam tingkat nasional. 

Komisi ini bertugas untuk mengembangkan pedoman (guidelines) 
yang akan memastikan bahwa riset dilakukan selaras dengan prinsip 
etis yang sudah ditetapkan. Dalam mewujudkan tugas tersebut, ko-
misi itu diminta untuk menetapkan beberapa hal: membuat batas-
batas yang jelas untuk membedakan antara riset biomedis dan praktik 
pelayanan medis rutin yang bisa diterima; membuat kriteria dalam 

259	U.S. Congress. National Research Act of 1974. Pub. L. No. 93–348, 93rd Cong-
ress, 2nd Session, July 12, 1974.



242  |  BIOETIKA FUNDAMENTAL

mempertimbangkan risiko dan keuntungan agar dapat menentukan 
apakah riset yang memakai subjek manusia layak dilakukan; mem
buat pedoman yang tepat untuk menyeleksi subjek manusia yang akan 
berpartisipasi dalam suatu riset; dan menentukan esensi serta definisi 
informed consent dalam pelbagai situasi riset. 

Tugas dari Komisi Nasional ini dipandang sangat penting meng
ingat di masa sebelumnya telah terjadi beberapa skandal besar dalam 
penelitian biomedis yang memakai subjek manusia, antara lain: The 
Doctors’ Trial dan The Tuskegee Syphilis Study. Dalam skandal tersebut, 
telah terjadi pelanggaran berat terhadap martabat manusia dan penya-
lahgunaan manusia yang dipakai sebagai subjek penelitian, sehingga 
riset itu justru menjadi kejahatan melawan kemanusiaan. 

Sejak pertengahan 1920-an, para dokter di Jerman melakukan pe
nelitian biomedis yang berhubungan dengan pemurnian ras Aria mau
pun percobaan lainnya yang didukung oleh Adolf Hitler. Riset itu ter-
utama dilakukan di kamp konsentrasi dengan memakai para tahanan. 
Ketika Perang Dunia II berakhir, lalu diadakan pengadilan bagi para 
dokter tersebut di kota Nuremberg yang dikenal dengan nama The 
Doctor’s Trial.260 Mereka dituduh melakukan percobaan biomedis yang 
bertentangan dengan martabat manusia. Dari pengadilan itu lahirlah 
Nuremberg Code (1947) yang kemudian menjadi referensi utama eti-
ka penelitian. Dalam perjalanannya, ternyata Nuremberg Code tidak 
bisa diterapkan dengan mudah dan tidak bisa menampung semua per-
soalan yang terjadi dalam penelitian biomedis pada waktu itu. Diper-
lukan kode etik yang lebih baru agar bisa menjawab persoalan yang 
timbul. 

Skandal kedua terjadi di Amerika pada penelitian yang dikenal de-
ngan nama The Tuskegee Syphilis Study yang secara langsung menjadi 

260	Keterangan lebih lanjut mengenai The Doctor’s Trial bisa dilihat dalam C.B.  
Kusmaryanto, Bioetika, halaman 150–152, 175–176.
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masing-masing orang sesuai dengan kebutuhan pribadinya, (3) ma-
sing-masing orang sesuai dengan usahanya, (4) masing-masing orang 
menurut sumbangan sosialnya, dan (5) setiap orang sesuai dengan  
jasanya.

Masalah keadilan ini sudah lama diasosiasikan dengan hal-hal yang 
praktis, seperti hukuman, pajak, dan keterwakilan politik. Baru pada 
akhir-akhir ini hal itu juga disematkan dalam riset ilmiah. Walaupun 
demikian, ada beberapa pertanda yang mendahului refleksi etika me-
ngenai riset yang memakai subjek manusia. Misalnya, pada akhir abad 
19 dan awal abad 20, biasanya beban riset dikenakan pada orang-
orang dari lingkungan kumuh, sedangkan manfaat riset pertama-tama 
mengalir kepada pasien perseorangan. 

Terjadi juga eksploitasi terhadap para tahanan yang sebenarnya ti-
dak mau. Misalnya, riset yang dilakukan oleh NAZI di kamp konsen-
trasi, yang kemudian dikutuk sebagai ketidakadilan yang mencolok. 
Di Amerika The Tuskegee Syphilis Study yang sudah dijelaskan sebe-
lumnya adalah contoh yang amat mencolok.

Dari beberapa contoh itu, jelaslah bahwa konsep keadilan juga ha-
rus diterapkan dalam hal penelitian yang memakai subjek manusia. 
Dalam hal pemilihan subjek penelitian, harus diperiksa dengan cer-
mat untuk menentukan apakah kelompok masyarakat tertentu (pa-
sien kaya, ras tertentu, etnik minoritas, orang yang terkurung dalam 
suatu institusi) dipilih secara sistematis semata-mata hanya karena 
mudah dijangkau, posisinya gampang dikompromikan, kemungkin-
annya untuk mudah dimanipulasi, atau dipilih karena memang cocok 
dan sesuai dengan tujuan riset. Akhirnya, bila riset itu didanai dengan 
dana publik untuk mengembangkan alat-alat terapi dan prosedur pe
nanganannya, keadilan menuntut bahwa manfaat riset itu bukan ha-
nya terarah bagi mereka yang bisa membelinya. Selain itu, riset itu 
jangan memakai kelompok yang kemungkinan tidak akan mendapat-
kan manfaat dari riset tersebut.

Prinsip keadilan dalam riset langsung berkenaan dengan pemilihan 
subjek penelitian yang harus dilakukan dengan prosedur pemilihan 
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yang fair dan distribusi hasil yang fair juga. Dalam level individu, ke-
adilan menuntut bahwa hasil riset jangan hanya diperuntukkan bagi 
pribadi subjek penelitian tertentu saja, atau menolak subjek penelitian 
lain hanya karena masalah risiko penelitiannya. Dalam level keadilan 
sosial, keadilan menuntut bahwa harus ditarik garis yang jelas untuk 
membedakan antara kelompok yang sebaiknya berpartisipasi dan ke-
lompok yang sebaiknya tidak berpartisipasi dalam riset tertentu berda-
sarkan kemampuan anggota kelompok tersebut untuk memikul beban 
dan kelayakan kelompok tersebut untuk diberi beban selanjutnya, pa-
dahal mereka sebelumnya sudah terbebani. 

Ketidakadilan masih mungkin terjadi walaupun subjek tersebut 
sudah dipilih secara fair dan diperlakukan dengan fair pula selama 
riset berlangsung, karena adanya bias yang sudah dilembagakan dalam 
masyarakat berdasarkan status sosial, ras, jenis kelamin, dan budaya. 
Ketidakadilan juga bisa muncul karena distribusi hasil dan beban riset 
itu sendiri.

Kelompok sosial tertentu bisa terjadi sudah terbebani karena kele-
mahan dan lingkungannya. Untuk sebuah riset yang tidak ada aspek 
terapinya, kelompok yang kurang terbebani haruslah yang pertama 
diminta untuk menanggung risiko, kecuali kalau riset itu memang 
langsung berkenaan dengan kelompok yang sudah terbebani tersebut.

Ketidakadilan juga bisa muncul dari pelibatan subjek yang vul­
nerable (rentan) dalam penelitian, misalnya ras minoritas, miskin, 
pasien yang sakit parah, orang yang sedang dalam tahanan. Mereka 
selalu menjadi subjek penelitian karena kesediaan mereka untuk ber-
partisipasi dalam riset. Karena ketergantungan dan ketidakmampuan 
mereka dalam memberikan persetujuan (informed consent), mereka ha-
rus mendapatkan perlindungan khusus, terutama dari bahaya bahwa 
mereka terlibat dalam penelitian hanya demi mudahnya administrasi 
atau karena mereka itu mudah dimanipulasi.



BAB VI

Prinsip Dasar Bioetika UNESCO

1. Pengantar

Pada 19 Oktober 2005, dalam sidang umum UNESCO yang ke-33 
negara-negara yang tergabung dalam UNESCO menyepakati doku-
men yang berjudul Universal Declaration on Bioethics and Human 
Rights (UDBHR). Salah satu tujuan pokok dari dokumen ini tertera 
pada artikel 2.a, “Tujuan dari deklarasi ini adalah: menyediakan ke­
rangka kerja universal dalam hal prinsip-prinsip dan prosedur yang akan 
mengarahkan negara-negara dalam merumuskan peraturan, kebijakan, 
atau instrumen lainnya dalam bidang bioetika.” Dengan kata lain, ne-
gara-negara yang tergabung dalam UNESCO menyepakati bahwa 
prinsip-prinsip bioetika yang dikemukakan dalam deklarasi ini akan 
dipergunakan sebagai kerangka kerja yang menjadi kriteria pemecah-
an masalah bioetis global. Negara-negara itu juga menyepakati dan 
menerima prinsip-prinsip itu sebagai acuan pokok dalam membuat 
peraturan, kebijakan, dan instrumen lainnya dalam hal bioetika.

UNESCO menyebutkan ada tiga prinsip pokok bioetika yang pa-
ling mendasar sebagaimana tertera pada artikel nomor 3 yang berjudul 
“Martabat Manusia dan Hak Manusiawi”. Pada nomor 3.1 dikata-
kan, “Martabat manusia, hak manusiawi, dan kebebasan fundamental 
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harus dihormati secara penuh”. Kami menamakan ketiga prinsip itu 
(martabat manusia, hak manusiawi, dan kebebasan fundamental) de-
ngan nama Prinsip Dasar Bioetika UNESCO. Nama ini untuk mem-
bedakannya dari Prinsip Dasar Bioetika Belmont Report (respect for 
person, beneficence, dan justice) maupun dari Prinsip Dasar Bioetika  
Beauchamp dan Childress (respect for autonomy, beneficence, nonmale­
ficence, dan justice).

Dalam kata pengantar deklarasi ini ditegaskan prinsip dasar itu 
dengan mengatakan, “Sehubungan dengan masalah-masalah etika yang 
muncul dalam kedokteran, ilmu hayati, dan teknologi yang berkaitan 
dengannya manakala hal itu diterapkan pada manusia—sebagaimana 
tecermin dalam judul deklarasi ini—maka deklarasi ini menetapkan 
prinsip-prinsip yang disepakati menjadi kaidah yang mempromosikan 
penghormatan terhadap martabat manusia, hak manusiawi, dan kebe­
basan fundamental. Dengan mentahtakan bioetika ke dalam hak manu­
siawi internasional dan dengan memastikan penghormatan pada hidup 
manusia, maka deklarasi ini mengakui keterkaitan antara etika dan hak 
manusiawi dalam bidang tertentu dari bioetika.”

Tiga pokok ini sebenarnya merupakan aplikasi dari Universal 
Declaration on Human Rights, UDHR—khususnya artikel 1 (“Se­
mua manusia lahir dalam keadaan bebas, sama dalam martabat dan 
hak-haknya. Mereka dianugerahi akal budi dan suara hati dan harus 
bertindak satu sama lainnya dalam semangat persaudaraan.”) dan ar-
tikel 3 (“Setiap orang mempunyai hak untuk hidup, kebebasan, dan 
keamanan.”)—dalam bidang bioetika. Sampai dengan artikel 15 dari  
UDBHR sebenarnya merupakan penjabaran secara lebih terperinci 
dari Tiga Prinsip Dasar Bioetika UNESCO tersebut: martabat manu-
sia, hak manusiawi, dan kebebasan fundamental. 

Mengapa diperlukan Tiga Prinsip Dasar Bioetika UNESCO itu? 
Masalah bioetika sudah menjadi masalah global, sehingga diperlukan 
prinsip-prinsip, fondasi, kriteria, kerangka kerja yang global, yang 
bisa diterima oleh masyarakat internasional. Yang selama ini sudah 
jelas bisa diterima oleh masyarakat global adalah Deklarasi Universal  
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(d)	 Penghapusan terhadap marginalisasi dan penyingkiran terha­
dap orang berdasarkan alasan apa pun.

(e)	 Pengurangan kemiskinan dan buta huruf. 

Artikel 25. 1–2 dari The Universal Declaration of Human Rights 
(UDHR) mengatakan, “Setiap orang mempunyai hak untuk suatu stan­
dar hidup yang memadai untuk kesehatan dan kesejahteraannya dan bagi 
keluarganya, termasuk makanan, pakaian, perumahan, dan perawatan 
kesehatan, pelayanan sosial yang dibutuhkan, dan hak untuk keamanan 
ketika terjadi pengangguran, sakit cacat, menjadi janda, berusia lanjut 
dan kesrakat dalam hidupnya ketika berhadapan dengan situasi yang ber­
ada di luar kendalinya. Ibu dan anak berhak untuk mendapatkan pera­
watan dan bantuan khusus. Semua anak, baik yang lahir dalam ikatan 
perkawinan atau di luar ikatan perkawinan, harus mendapatkan perlin­
dungan sosial yang sama.” Demikian pula artikel 12 dari International 
Covenant on Economic, Social and Cultural Rights (ICESCR) mengata-
kan “Setiap manusia berhak untuk mendapat standar kesehatan setinggi 
mungkin yang mampu dicapai.” 

Dalam Social Responsibility and Health ini, pemerintah diingatkan 
kembali bahwa ia mempunyai tugas dan tanggung jawab sosial dalam 
bidang kesehatan yang harus dilaksanakan. Tugas untuk menyejahte-
rakan rakyatnya dalam bidang kesehatan ini menjadi kewajiban yang 
esensial bagi pemerintah. Tentu saja tugas ini disesuaikan dengan ke-
mampuan pemerintah secara keseluruhan, sebab kesejahteraan manu-
sia itu bukan hanya kesehatan, melainkan juga pendidikan, sandang, 
pangan, papan, dan sebagainya. 

Semua warga negara harus mempunyai akses yang sama dalam 
bidang kesehatan tanpa pembedaan apa pun, misalnya suku, agama, 
atau jenis kelamin. Layanan kesehatan harus diatur sedemikian rupa 
sehingga terjangkau oleh masyarakat pada umumnya, sehingga masya-
rakat semakin bisa hidup sehat.

Setiap orang mempunyai hak atas standar kesehatan yang paling 
tinggi yang bisa dicapai dan disediakan oleh pemerintahnya. Tentu 
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saja jaminannya sesuai dengan kemampuan optimal yang bisa disedia-
kan oleh negara, maka menjamin kesehatan warganya itu adalah tugas 
pemerintah yang sah. 

Setiap orang mempunyai martabat yang sama dalam hidup ber
sama, maka marginalisasi atau penyingkiran orang atau kelompok 
orang tidak bisa dibenarkan dengan alasan apa pun. Bahkan, orang-
orang yang vulnerable (rentan) harus mendapatkan perlindungan se-
cara khusus.

Artikel 14 dari deklarasi ini, yakni social responsibility and health, 
menjadi tonggak di mana kedilan sosial diwujudkan secara serius da-
lam kesehatan yang merupakan hal yang fundamental dalam hidup 
setiap orang. Benarlah pepatah yang mengatakan, kesehatan itu me-
mang bukan segala-galanya, tetapi segala-galanya tidak berarti tanpa 
kesehatan jiwa dan raga.
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“Buku setebal hampir 400 halaman ini mengisahkan A–Z bioetika. Penulis me-
yakinkan pembaca bahwa pilihan bioetika sebagai disiplin baru sekaligus pilar 
keempat ilmu kedokteran menurut UU Nomor 20 Tahun 2013 adalah sudah tepat. 
Buku ini membela bioetika secara mendasar serta menunjukkan ruang lingkup 
praktisnya bagi kalangan praktisi dan akademisi serta mahasiswa kedokteran 
dan kesehatan.”

—Prof. Dr. dr. Agus Purwadianto, S.H., M.Si., Sp.FM (K)
Ketua Majelis Kehormatan Etika Rumah Sakit Indonesia (MAKERSI) 2021–2024

Buku ini diberi judul Bioetika Fundamental sebab isi dari buku ini merupakan 
prinsip-prinsip bioetika yang mendasar dan pokok. Ada beberapa orang yang 
merasakan bahwa bioetika kekurangan teori-teori dasar-dasar yang fundamental, 
karena banyak hal yang dibicarakan dalam bioetika merupakan tanggapan akan 
masalah-masalah bioetis yang muncul. Kalau demikian, Anda akan menemukan 
jawabannya dalam buku ini. Sebagian besar merupakan teori-teori yang menda-
sari praktik bioetika yang banyak dikenal di Indonesia.

Karena bioetika termasuk etika terapan, buku ini dimulai dengan membicarakan 
soal etika dengan segala seluk-beluknya. Sesudah klarifikasi mengenai etika, 
baru kemudian dibicarakan bioetika pada umumnya. Bagian berikutnya dihadirkan 
tiga prinsip bioetika yang fundamental, yakni prinsip dasar bioetika Beauchamp 
and Childress, prinsip dasar bioetika Belmont Report, dan prinsip dasar bioetika 
UNESCO.

Buku ini dimaksudkan bagi para pemula yang ingin mendalami bioetika, walau-
pun tanpa latar belakang tertentu. Buku ini akan menuntun Anda langkah demi 
langkah untuk mengetahui dasar-dasar, prinsip-prinsip, dan cara berpikir bioetis, 
sehingga Anda bisa menerapkannya dengan tepat. Pada akhirnya, diharapkan 
Anda akan sampai ke kearifan dan kebijaksanaan bioetis yang akan menjadi 
pedoman dalam hidup profesional Anda.
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